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Abstract. This study aims to analyze the impact of ICT adoption, business data management, and research
and development activity on e-commerce adoption and marketing performance of Small and Medium
Enterprises (SMEs). This study employed a quantitative approach using a survey of 221 SME owners in
Indonesia. Data were analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with
SmartPLS 4. The results indicate that ICT adoption, business data management, and research and
development activity have a positive and significant effect on e-commerce adoption. Furthermore, e-
commerce adoption has a positive and significant effect on marketing performance. These findings indicate
that strengthening digital capabilities, effective data management, and innovation activities can encourage
e-commerce adoption and improve SMEs’ marketing performance. Future studies are expected to involve
a wider research scope and additional variables to obtain more comprehensive findings.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak ICT adoption, business data management,
dan research and development activity terhadap adopsi e-commerce serta performa pemasaran Usaha Kecil
dan Menengah (UKM). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap
221 pemilik UKM di Indonesia. Data dianalisis menggunakan Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ICT adoption,
business data management, dan research and development activity berpengaruh positif dan signifikan
terhadap adopsi e-commerce. Selain itu, adopsi e-commerce juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap performa pemasaran UKM. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kapabilitas digital,
pengelolaan data bisnis yang efektif, serta aktivitas inovasi dapat mendorong adopsi e-commerce dan
meningkatkan performa pemasaran UKM. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan wilayah
penelitian serta menambahkan variabel lain agar memperoleh hasil yang lebih komprehensif.

Kata kunci: Business Data Management; E-Commerce Adoption; ICT Adoption; Marketing Performance;
Research and Development Activity

LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan signifikan dalam
aktivitas ekonomi dan model bisnis, termasuk pada sektor usaha kecil dan menengah.
Aktivitas promosi, transaksi, distribusi, dan layanan pelanggan semakin bergantung pada
platform digital, sehingga adopsi e-commerce menjadi bagian penting dalam transformasi
digital UKM (Paun et al., 2024). Di Indonesia, isu ini menjadi relevan karena UKM
memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian nasional. Berdasarkan data Badan

Pusat Statistik, UKM menyumbang lebih dari 61% terhadap produk domestik bruto dan
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menyerap 97% tenaga kerja di Indonesia (BPS, 2025). Namun, kontribusi tersebut belum

sepenuhnya diikuti oleh kesiapan digital yang memadai.

Tantangan utama UKM terletak pada rendahnya pemanfaatan teknologi digital
dalam aktivitas bisnis. Laporan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
menunjukkan bahwa penetrasi internet di Indonesia telah mencapai 80,66% dari total
populasi (APJII Indonesia, 2025). Akan tetapi, data Otoritas Jasa Keuangan menunjukkan
bahwa hanya sekitar 7,4% UKM atau sekitar 9,6 juta pelaku usaha yang aktif
memanfaatkan platform digital dalam kegiatan operasionalnya (OJK, 2020). Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan akses internet dan kemampuan

UKM dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses bisnis.

Adopsi e-commerce pada UKM tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan platform
digital, tetapi juga oleh kesiapan internal usaha. ICT adoption diperlukan untuk
mendukung penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam aktivitas operasional
(Yuwono et al., 2024). Business data management berperan dalam mengelola informasi
bisnis agar keputusan pemasaran lebih akurat (Zide et al., 2022). Selain itu, research and
development activity membantu UKM menyesuaikan produk, proses, dan strategi usaha
terhadap dinamika pasar digital (Wijaya et al., 2025). Ketiga faktor tersebut menjadi
penting karena keberhasilan e-commerce pada akhirnya perlu dilihat dari kontribusinya
terhadap marketing performance, seperti peningkatan penjualan, perluasan pasar, dan

hubungan pelanggan (Zahara et al., 2023).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ICT, business data management, dan
research and development berpengaruh terhadap adopsi e-commerce UKM (Hossain et
al., 2023). Namun, penelitian tersebut belum menempatkan marketing performance
sebagai dampak strategis dari adopsi e-commerce. Sebaliknya, (Salah, 2024). Telah
menguji pengaruh e-commerce terhadap marketing performance, tetapi belum
mengintegrasikan ICT adoption, business data management, dan research and
development sebagai faktor pendorong adopsi e-commerce. Selain itu, kedua penelitian
tersebut dilakukan di luar konteks Indonesia, sehingga belum sepenuhnya menjelaskan
karakteristtk UKM Indonesia yang memiliki tantangan berbeda dalam kesiapan

teknologi, pengelolaan data, dan inovasi.
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Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh ICT adoption, business data management, dan research and development
activity terhadap SMEs e-commerce adoption serta implikasinya terhadap SMEs
marketing performance pada UKM di Indonesia. Penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi empiris dalam kajian transformasi digital UKM serta menjadi dasar praktis
bagi pelaku usaha dalam memperkuat strategi digital berbasis teknologi, data, dan

inovasi.
KAJIAN TEORITIS
ICT Adoption

ICT adoption merupakan kemampuan organisasi dalam menerima, menggunakan,
dan mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi ke dalam proses kerja untuk
meningkatkan efektivitas operasional, pengelolaan informasi, dan pengambilan
keputusan (Yuwono et al., 2024). Dalam konteks UKM, ICT adoption mencerminkan
kesiapan usaha dalam memanfaatkan perangkat digital, sistem informasi, akses internet,
dan aplikasi bisnis untuk mendukung kegiatan operasional serta pemasaran (Ardiansah et
al., 2024). Pengukuran ICT adoption umumnya mencakup kesiapan infrastruktur,
kompetensi pengguna, dan intensitas pemanfaatan teknologi dalam aktivitas organisasi
(Ozsahin et al.,, 2022). Keberhasilan adopsi ICT juga dipengaruhi oleh persepsi
kemanfaatan dan kemudahan penggunaan teknologi (Ardiyanti, 2024). Selain itu, kesiapan
organisasi dan dukungan lingkungan bisnis turut menentukan keberhasilan penerapan
teknologi digital pada UKM (Prasetyani et al., 2025). Dengan demikian, ICT menjadi
elemen strategis yang membantu UKM meningkatkan efisiensi dan integrasi informasi

dalam proses transformasi digital (Ebrahimi et al., 2023).
Business Data Management

Business data management merupakan proses pengumpulan, penyimpanan,
pengolahan, dan pemanfaatan data secara sistematis untuk mendukung efisiensi
operasional serta pengambilan keputusan bisnis (Bernardo et al., 2024). Data dipandang
sebagai aset organisasi yang perlu dikelola secara terstruktur agar dapat digunakan
sebagai dasar penyusunan strategi dan pemecahan masalah bisnis (Alsolusi et al., 2022).

Dalam organisasi berbasis data, keputusan bisnis disusun melalui analisis data yang
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terintegrasi dan terukur (Kling er al., 2025). Pengukuran business data management
mencakup kualitas data, integrasi sistem, kapabilitas analitik, dan kemampuan organisasi
dalam menggunakan data untuk tujuan strategis (Falahat et al., 2023). Dalam konteks
sistem informasi, efektivitas pengelolaan data juga dipengaruhi oleh kemudahan akses
dan relevansi informasi bagi pengambilan keputusan manajerial (Ramadhan, 2018). Pada
UKM, pengelolaan data yang baik memperkuat kesiapan organisasi dalam menggunakan
sistem e-commerce karena integrasi data mendukung proses transaksi, pemasaran, dan

pelayanan pelanggan secara lebih efektif (Hossain et al., 2023).
Research and Development Activity

Research and development activity merupakan proses sistematis yang dilakukan
organisasi untuk menciptakan, mengembangkan, dan memperbarui pengetahuan guna
menghasilkan inovasi produk, proses, maupun strategi bisnis (Estebanez et al., 2023).
Aktivitas ini mencakup kegiatan penelitian, eksperimen, pengembangan teknologi, serta
pemanfaatan pengetahuan baru untuk meningkatkan kualitas produk dan efisiensi proses
usaha (Saharti, 2025). Dalam konteks UKM, research and development activity
mencerminkan kemampuan organisasi dalam menghasilkan ide baru, menyerap
pengetahuan, mengalokasikan sumber daya untuk inovasi, dan menerapkan hasil
pengembangan dalam aktivitas bisnis (Sun et al., 2023). Aktivitas R&D juga berperan
dalam meningkatkan kemampuan organisasi untuk beradaptasi terhadap perubahan pasar
dan teknologi (Chalmers et al., 2020). Dalam proses digitalisasi, R&D membantu
organisasi mengadopsi teknologi baru, termasuk sistem e-commerce, secara lebih efektif

dan berkelanjutan (Hossain et al., 2023).
SMEs Marketing Performance

SMEs e-commerce adoption menggambarkan kemampuan UKM dalam
menerima, menggunakan, dan mengintegrasikan teknologi digital untuk mendukung
promosi, transaksi, pelayanan pelanggan, serta kerja sama bisnis melalui platform online
(Salah et al., 2024). E-commerce memungkinkan proses jual beli, pertukaran informasi,
dan interaksi bisnis dilakukan melalui jaringan internet tanpa batasan ruang dan waktu
(Tantri et al., 2020). Pengukuran adopsi e-commerce mencakup kesiapan teknologi,
kualitas akses internet, kemampuan pengelolaan informasi, dan kesesuaian sistem digital

dengan proses kerja usaha (Setyowati et al., 2024). Secara konseptual, adopsi e-
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commerce berlangsung secara bertahap, mulai dari pengenalan teknologi, penggunaan
untuk promosi dan interaksi, hingga integrasi penuh dalam operasional bisnis (Ahmad et
al., 2023). Dalam lingkungan bisnis yang dinamis, adopsi e-commerce menjadi instrumen
penting untuk meningkatkan efisiensi informasi, efektivitas kerja, kualitas layanan, dan

daya saing UKM di pasar digital (Manzano et al., 2023).
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan metode survei. Populasi
penelitian adalah pemilik usaha kecil dan menengah di Indonesia yang telah
memanfaatkan platform digital dalam aktivitas bisnis. Sampel ditentukan melalui
purposive sampling dengan kriteria responden merupakan pemilik UKM aktif,
berdomisili di Indonesia, telah menggunakan platform digital minimal enam bulan, serta
terlibat langsung dalam kegiatan pemasaran atau pengelolaan usaha. Jumlah sampel
penelitian sebanyak 221 responden, sesuai rekomendasi (Hair et al., 2021). Bahwa ukuran

sampel minimal dalam analisis SEM adalah 5-10 kali jumlah indikator penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner online menggunakan Google Form
pada Desember 2025. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert 5 poin, dari sangat
tidak setuju hingga sangat setuju. Variabel ICT adoption diukur dengan 14 item dari
(Ozsahin et al., 2022), business data management dengan 8 item dari (Fehmi & Yardan,
2023), research and development activity dengan 7 item dari (Aldabbas, 2022), SMEs e-
commerce adoption dengan 7 item dari (Alharthi et al., 2025), dan SMEs marketing
performance dengan 6 item dari (Salah et al., 2024). Hasil pretest terhadap 42 pemilik
UKM menunjukkan bahwa seluruh indikator memenubhi kriteria validitas dan reliabilitas,

sehingga instrumen layak digunakan dalam penelitian utama.

Data dianalisis menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) dengan bantuan SmartPLS 4. Pengujian dilakukan melalui evaluasi model
pengukuran dan model struktural. Model pengukuran dinilai berdasarkan validitas
konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk, sedangkan model struktural
dinilai melalui R-square, effect size, predictive relevance, model fit, dan path coefficient.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan bootstrapping pada tingkat signifikansi 5%. Model

penelitian menempatkan ICT adoption, business data management, dan research and

270 | JURRIE - Volume 5 Nomor 2, Agustus 2026



e-ISSN : 2828-7495; p-ISSN : 2828-7487, Hal. 266 - 280

development activity sebagai variabel yang memengaruhi SMEs e-commerce adoption,
sedangkan SMEs e-commerce adoption digunakan untuk menjelaskan SMEs marketing

performance.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner online menggunakan Google
Form pada Desember 2025 kepada pemilik UKM di Indonesia yang telah memanfaatkan
platform digital dalam aktivitas usaha. Responden penelitian berjumlah 221 orang, terdiri
atas 126 pemilik usaha kecil atau 57% dan 95 pemilik usaha menengah atau 43%.
Berdasarkan lama usaha, sebagian besar responden telah menjalankan usaha selama 3-5
tahun sebanyak 88 responden atau 39,8%. Aktivitas digital yang paling dominan adalah
penjualan online sebanyak 90 responden atau 40,7%, sedangkan platform digital yang
paling banyak digunakan adalah marketplace sebanyak 73 responden atau 33%. Dari sisi
jenis usaha, responden didominasi oleh sektor fashion sebanyak 78 responden atau
35,3%. Secara umum, karakteristik tersebut menunjukkan bahwa responden merupakan
pelaku UKM yang telah memiliki pengalaman usaha dan keterlibatan digital yang relevan

dengan konteks adopsi e-commerce.

Karakteristik Responden Penelitian.

Karakteristik Kategori Dominan Frekuensi Persentase
Kategori usaha Usaha kecil 126 57%

Lama usaha 3-5 tahun 88 39,8%
Kegiatan digital Penjualan online 90 40,7%
Platform digital Marketplace 73 33%

Lama penggunaan
3-5 tahun 94 42,5%

platform digital

Jenis usaha Fashion 78 35,3%

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian, 2026

Uji validitas dilakukan melalui nilai outer loading dan Average Variance Extracted

(AVE). Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai outer
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loading di atas 0,70, sehingga seluruh indikator dinyatakan valid dan tidak terdapat item
yang dieliminasi. Nilai AVE pada seluruh variabel juga berada di atas 0,50, sehingga

setiap konstruk telah memenubhi kriteria validitas konvergen.

Uji Validitas dan Reliabilitas Konstruk

Cronbach’s Alpha Composite Reliability

ICT Adoption 0,966 0,970 0,695
Business Data
0,959 0,965 0,778
Management
Research and
Development 0,959 0,966 0,802
Activity
SMEs E-Commerce
0,953 0,961 0,781
Adoption
SMEs Marketing
0,953 0,962 0,809
Performance

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS 4, 2026

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, seluruh nilai Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability berada di atas 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki
konsistensi internal yang baik. Selain itu, hasil discriminant validity melalui Heterotrait-
Monotrait Ratio (HTMT) menunjukkan seluruh nilai berada di bawah 0,90, sehingga
masing-masing konstruk memiliki perbedaan yang memadai. Dengan demikian,
instrumen penelitian dinyatakan valid, reliabel, dan layak digunakan untuk pengujian

model struktural.

Pengujian inner model dilakukan untuk menilai kemampuan model dalam menjelaskan
variabel endogen. Nilai R-square adjusted pada SMEs E-Commerce Adoption sebesar
0,365. Hal ini menunjukkan bahwa ICT Adoption, Business Data Management, dan
Research and Development Activity mampu menjelaskan variasi SMEs E-Commerce
Adoption sebesar 36,5%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model

penelitian. Nilai R-square adjusted pada SMEs Marketing Performance sebesar 0,307,
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yang berarti SMEs E-Commerce Adoption mampu menjelaskan variasi SMEs Marketing

Performance sebesar 30,7%.

R-Square dan Predictive Relevance

R- R-square
Variabel Endogen Q2 Keterangan
square = Adjusted
SMEs E-Commerce Adoption 0,374 0,365 0,286 Prediktif
SMEs Marketing Performance 0,310 0,307 0,248 Prediktif

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS 4, 2026

Nilai Q? pada SMEs E-Commerce Adoption sebesar 0,286 dan pada SMEs Marketing
Performance sebesar 0,248. Kedua nilai tersebut lebih besar dari nol, sehingga model
memiliki kemampuan prediktif. Hasil model fit juga menunjukkan nilai SRMR sebesar
0,042 pada saturated model dan 0,069 pada estimated model. Nilai tersebut berada di
bawah batas 0,100, sehingga model penelitian dinyatakan memiliki tingkat kecocokan

yang baik.
Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan melalui teknik bootstrapping dengan kriteria T-statistic lebih

besar dari 1,96 dan p-value lebih kecil dari 0,05. Hasil pengujian menunjukkan bahwa

seluruh hipotesis penelitian diterima.

Pengaruh

Hipotesis Original Sample | T-statistic | P-value Kesimpulan
Antarvariabel

ICT Adoption - SMEs
H1 0,415 8,701 0,000 Diterima
E-Commerce Adoption

Business Data
H2 Management - SMEs 0,358 6,681 0,000 Diterima

E-Commerce Adoption

Research and
H3 0,250 5,198 0,000 Diterima
Development Activity
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- SMEs E-Commerce

Adoption

SMEs E-Commerce
Adoption - SMEs
H4 0,557 13,432 0,000 Diterima
Marketing

Performance

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS 4, 2026

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ICT Adoption berpengaruh positif dan signifikan
terhadap SMEs E-Commerce Adoption dengan koefisien 0,415 dan p-value 0,000.
Dengan demikian, H1 diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kesiapan
dan pemanfaatan ICT dalam UKM, semakin besar kecenderungan UKM untuk
mengadopsi e-commerce. ICT menjadi fondasi penting dalam digitalisasi usaha karena
penggunaan perangkat digital, akses internet, dan sistem informasi mendukung proses
bisnis yang lebih efisien. Hasil ini sejalan dengan (Hossain et al., 2023), yang
menunjukkan bahwa ICT Adoption berperan penting dalam mendorong adopsi e-

commerce pada UKM.

Business Data Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap SMEs E-
Commerce Adoption dengan koefisien 0,358 dan p-value 0,000. Dengan demikian, H2
diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan UKM dalam mengelola data usaha
dapat memperkuat kesiapan adopsi e-commerce. Data pelanggan, transaksi, dan aktivitas
pemasaran yang dikelola dengan baik membantu pelaku usaha mengambil keputusan
bisnis secara lebih tepat. Temuan ini mendukung (Paun et al., 2024), yang menyatakan
bahwa kesiapan data berperan dalam memperkuat keputusan bisnis untuk mengadopsi e-

commerce.

Research and Development Activity berpengaruh positif dan signifikan terhadap SMEs
E-Commerce Adoption dengan koefisien 0,250 dan p-value 0,000. Dengan demikian, H3
diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas pengembangan usaha, kemampuan
menyerap pengetahuan baru, serta fleksibilitas inovasi membantu UKM lebih siap
menerapkan e-commerce. Namun, nilai koefisien yang lebih kecil dibandingkan ICT

Adoption dan Business Data Management menunjukkan bahwa R&D belum menjadi
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faktor dominan dalam keputusan adopsi e-commerce. Kondisi ini dapat dipahami karena
sebagian UKM masih berorientasi pada efisiensi operasional dan penjualan jangka
pendek. Temuan ini sejalan dengan (Hossain et al., 2023), yang menunjukkan bahwa

Research and Development Activity berkontribusi terhadap adopsi e-commerce.

SMEs E-Commerce Adoption berpengaruh positif dan signifikan terhadap SMEs
Marketing Performance dengan koefisien 0,557 dan p-value 0,000. Dengan demikian, H4
diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa e-commerce mampu meningkatkan kinerja
pemasaran UKM melalui perluasan jangkauan pasar, peningkatan visibilitas produk,
efektivitas promosi, dan percepatan interaksi dengan pelanggan. Hasil ini sejalan dengan
(Salah, 2024), yang menunjukkan bahwa adopsi e-commerce dapat meningkatkan
performa pemasaran UKM. Temuan ini juga mendukung (Sugandini et al., 2021), yang
menjelaskan bahwa e-commerce membantu meningkatkan efektivitas pemasaran melalui

pemanfaatan kanal digital.

Effect Size
Hubungan F2 Kategori
ICT Adoption - SMEs E-Commerce Adoption 0,273 Sedang
Business Data Management -> SMEs E-Commerce Adoption 0,204 Sedang

Research and Development Activity > SMEs E-Commerce
0,099 Kecil
Adoption

SMEs E-Commerce Adoption - SMEs Marketing
0,449 Besar
Performance

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS 4, 2026

Berdasarkan hasil effect size, ICT Adoption memiliki pengaruh substantif sedang
terhadap SMEs E-Commerce Adoption dengan nilai F? sebesar 0,273. Business Data
Management juga memiliki pengaruh sedang dengan nilai F? sebesar 0,204, sedangkan
Research and Development Activity memiliki pengaruh kecil dengan nilai F? sebesar
0,099. Pengaruh terbesar terdapat pada SMEs E-Commerce Adoption terhadap SMEs

Marketing Performance dengan nilai F? sebesar 0,449. Hasil ini menegaskan bahwa E-
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Commerce Adoption merupakan faktor paling kuat dalam menjelaskan peningkatan

kinerja pemasaran UKM.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa adopsi e-commerce pada UKM
tidak hanya ditentukan oleh penggunaan platform digital, tetapi juga oleh kesiapan
internal organisasi. ICT Adoption berperan sebagai fondasi teknologi, Business Data
Management memperkuat keputusan berbasis informasi, sedangkan Research and
Development Activity mendukung kemampuan inovasi usaha. Ketiga faktor tersebut
mendorong adopsi e-commerce yang kemudian berdampak pada peningkatan Marketing

Performance.

Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah penguatan pemahaman bahwa kapabilitas
internal organisasi menjadi dasar penting dalam menjelaskan keberhasilan adopsi
teknologi digital pada UKM. Implikasi praktisnya, pelaku UKM perlu meningkatkan
literasi digital, memperbaiki sistem pengelolaan data usaha, dan membangun kemampuan
inovasi agar pemanfaatan e-commerce dapat memberikan dampak lebih besar terhadap

kinerja pemasaran.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ICT Adoption, Business
Data Management, dan Research and Development Activity berpengaruh positif dan
signifikan terhadap SMEs E-Commerce Adoption pada UKM di Indonesia. Temuan ini
menunjukkan bahwa keberhasilan UKM dalam mengadopsi e-commerce tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan platform digital, tetapi juga oleh kesiapan internal usaha
dalam memanfaatkan teknologi, mengelola data, dan melakukan pengembangan usaha.
ICT Adoption menjadi faktor yang memberikan kontribusi paling besar terhadap adopsi
e-commerce, sehingga kesiapan perangkat digital, akses internet, sistem informasi, dan
kemampuan menggunakan teknologi menjadi fondasi penting dalam proses transformasi
digital UKM. Business Data Management juga terbukti berperan penting karena
pengelolaan data yang baik dapat membantu pelaku usaha memahami pelanggan,
memantau transaksi, menyusun strategi pemasaran, dan mengambil keputusan bisnis

secara lebih terarah. Sementara itu, Research and Development Activity turut mendukung
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adopsi e-commerce melalui kemampuan UKM dalam berinovasi, menyesuaikan produk,

dan merespons perubahan kebutuhan pasar digital.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa SMEs E-Commerce Adoption
berpengaruh positif dan signifikan terhadap SMEs Marketing Performance. Hal ini
membuktikan bahwa penggunaan e-commerce tidak hanya berfungsi sebagai media
transaksi, tetapi juga menjadi instrumen strategis dalam meningkatkan kinerja pemasaran
UKM. Melalui e-commerce, UKM dapat memperluas jangkauan pasar, meningkatkan
visibilitas produk, mempercepat komunikasi dengan pelanggan, serta memperkuat
efektivitas promosi. Dengan demikian, adopsi e-commerce dapat menjadi salah satu
strategi penting bagi UKM untuk meningkatkan daya saing pemasaran di tengah
perkembangan bisnis digital. Namun, hasil penelitian ini perlu dipahami secara
proporsional karena peningkatan marketing performance tidak hanya dipengaruhi oleh e-

commerce, tetapi juga dapat ditentukan oleh faktor lain di luar model penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, pelaku UKM disarankan untuk memperkuat
kesiapan digital secara bertahap, tidak hanya dengan menggunakan marketplace atau
media sosial, tetapi juga dengan meningkatkan kemampuan dalam mengelola teknologi,
data, dan inovasi usaha. UKM perlu memanfaatkan perangkat digital dan aplikasi bisnis
secara lebih optimal untuk mendukung kegiatan operasional, pemasaran, pelayanan
pelanggan, serta pengambilan keputusan. Selain itu, pengelolaan data pelanggan, data
transaksi, dan data pemasaran perlu dilakukan secara lebih terstruktur agar informasi yang
dimiliki dapat digunakan sebagai dasar penyusunan strategi bisnis. Pelaku UKM juga
perlu mengembangkan aktivitas inovasi, baik melalui perbaikan produk, peningkatan
kualitas layanan, maupun penyesuaian strategi pemasaran agar lebih sesuai dengan

kebutuhan konsumen digital.

Bagi pemerintah, lembaga pendamping UKM, dan pihak terkait, hasil penelitian ini
dapat menjadi dasar dalam merancang program pengembangan UKM digital yang lebih
komprehensif. Program pelatihan digital sebaiknya tidak hanya berfokus pada cara
menggunakan platform e-commerce, tetapi juga mencakup peningkatan literasi teknologi,
pengelolaan data usaha, strategi pemasaran digital, dan pengembangan inovasi produk.

Pendampingan yang berkelanjutan diperlukan agar UKM tidak hanya mampu masuk ke
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ekosistem digital, tetapi juga mampu memanfaatkan e-commerce secara efektif untuk

meningkatkan kinerja pemasaran.
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